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ABSTRAK

Kawasan Alun-alun Lor Kota Surakarta merupakan kawasan wisata yang sangat berpotensi. Di
sana terdapat beberapa spot wisata yang merupakan ciri khas dari Kota Surakarta, seperti Keraton
Kasunanan Surakarta, Masjid Agung Kauman, Pasar Klewer, dan Kampung Batik Kauman. Lokasi spot-spot
wisata tersebut berdekatan dan berada dalam satu lokasi. Masing-masing spot wisata menawarkan daya
tarik yang berbeda. Pengunjung dapat sekaligus menikmati beberapa spot wisata sekaligus dalam satu
kawasan.

Potensi ini sayangnya tidak didukung dengan fasilitas ataupun sarana dan prasarana yang lengkap,
khususnya bagi pejalan kaki. Pengunjung tidak mendapatkan kenyamanan maupun keamanan untuk berjalan
kaki dari lokasi parkir menuju satu spot wisata ke spot wisata yang lain. Para pejalan kaki keanyakan tidak
berjalan di trotoar dikarenakan trotoar rusak, kurang pohon peneduh, tidak terdapat sitting group tempat
mereka beristirahat. Permasalahan lain yaitu keberadaan PKL yang tidak tertata. Tidak terdapat integrasi
antara satu spot wisata yang satu dengan spot wisata yang lain juga menjadi salah satu permasalahan
dalam pengembangan kawasan. Oleh karena itu memunculkan pertanyaan penelitian yang akan dikasji oleh
penliti sebagai berikut: ”Bagaimanakah arahan penyediaan ruang pejalan kaki yang tepat untuk
diterapkan di Kawasan Alun-alun lor Kota Surakarta? ”

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan arahan dalam penyediaan ruang bagi pejalan kaki di
Kawasan Alun-alun Lor Kota Surakarta sehingga dapat memberikan kenyamanan dan keamanan serta
mengintegrasikan spot-spot wisata yang ada sehingga dapat mengoptimalkan fungsinya sebagai kawasan
wisata. Untuk mencapai tujuan tersebut peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif yang ditunjang
dengan kuesioner yang disebarkan kepada para pengunjung Kawasan Alun-alun Lor terutama para pejalan
kaki dengan mengambil sampel 100 orang. Kuesioner tersebut digunakan untuk menunjang analisis-analisis
yang digunakandengan harapan untuk mengetahui kebutuhan dan pendapat dari para responden. Adapun
analisis yang dilakukan antara lain mulai dari analisis karakteristik fisik kawasan, aktivitas pendukung
kawasan, karakteristik pejalan kaki, kondisi ruang pejalan kaki, fasilitas pendukung pejalan kaki, dan
diakhiri dengan arahan penyediaan ruang untuk pejalan kaki.

Dari hasil analisis yang dilakukan, penelitian ini memberikan beberapa arahan penyediaan ruang
bagi pejalan kaki mulai dari keberadaan trotoar hingga fasilitas-fasilitas pendukungnya. Dimensi trotoar
untuk beberapa spot berbeda,secara keseluruhan trotoar berdimensi 2,5 meter agar dapat dilalui secara
berkelompok, khusus di dalam dan sebelah barat alun-alun trotoar berdimensi 4 meter. Trotoar di dalam
area alun-alun dibuat untuk dapat mengintegrasikan antara satu spot wisata dengan spot wisata yang lain,
dengan memaksimalkan alun-alun lor sebagai ruang publik dengan menyediakan ruang untuk pejalan kaki,
baik itu trotoar, sitting group, tempat sampah, dan lampu penerangan. Trotoar ini juga memberikan
kemudahan bagi pejalan kaki dalam pencapaiannya ke beberapa spot wisata yang ada di Kawasan Alun-
alun Lor. Permukaan trotoar perlu dibuat paving agar tidak terlalu licin terutama pada musim penghujan
dan perlu diberikan warna dan corak yang khas bagi kawasan wisata. Pejalan kaki juga perlu ditunjang
dengan fasilitas pendukung untuk menciptakan kenyamanan, seperti perlunya pohon peneduh yang ditanam
di setiap sisi trotoar untuk memberikan keteduhan bagi pejalan kaki, lampu penerangan yang diletakkan tiap
15 meter guna memberi penerangan pada malam hari, dan sitting group sebagai tempat istirahat. Sitting
group ini diletakkan pada sisi barat area alun-alun yang memiliki lebar trotoar 4 meter, serta di trotoar
menuju Kampung Batik Kauman.

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Kawasan Alun-alun Lor merupakan kawasan wisata
yang sangat potensial untuk dikembangkan sebagai ciri khas di Kota Surakarta. Oleh karena itu perlu
dimaksimalkan dengan jalan memberikan penyediaan ruang bagi pejalan kaki yang nyaman dan aman.

Kata kunci: arahan, ruang pejalan kaki, Kawasan Alun-alun lor



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ruang publik merupakan ruang yang berfungsi sebagai tempat untuk bersantai, bermain,
berjalan-jalan dan membaca (Nazarudin, 1994:83). Kualitas ruang publik terutama di kota-kota
besar di Indonesia saat ini cenderung menurun dan dirasa kurang memberikan kenyamanan bagi
masyarakat. Berbagai upaya pemerintah untuk mengembalikan fungsi ruang publik mulai tampak
dengan adanya isu global warming. Sebagai contoh, Pemerintah DKI Jakarta yang mengubah
Stadion Menteng menjadi ruang terbuka publik yang hijau dan menarik, demikian pula dengan
Kota Semarang yang memiliki beberapa ruang terbuka publik seperti Kawasan Simpang Lima yang
terletak di pusat kota. Selain itu terdapat Kawasan Tugu Muda yang saat ini diubah menjadi ruang
terbuka yang nyaman dilengkapi dengan taman, air mancur dan lampu yang menarik sehingga
menjadikannya sebagai salah satu ruang terbuka publik yang dimanfaatkan oleh warga Kota
Semarang.

Salah satu aspek penting yang berkaitan dengan ruang publik adalah fasilitas untuk pejalan
kaki. Pejalan kaki merupakan pengguna jalan yang membutuhkan ruang tersediri untuk
memperoleh faktor keamanan. Selain faktor keamanan, pejalan kaki juga membutuhkan faktor
kenyamanan yang ditunjang dengan fasilitas-fasilitas pendukung. Fasilitas pejalan kaki tidak hanya
berupa trotoar, tetapi juga dilengkapi dengan taman, pohon peneduh, lampu, bangku, tempat
sampah, dan lain-lain. Saat ini fasilitas pejalan kaki masih sangat minim dan kurang diperhatikan,
sehingga memberikan kondisi ketidaknyamanan bagi para pejalan kaki. selain tidak nyaman,
ketidakamanan juga menjadi faktor yang perlu diperhatikan.

Kawasan Alun-alun Lor yang terletak di Kota Surakarta merupakan salah satu kawasan
ruang publik sekaligus kawasan wisata yang sangat potensial untuk dikembangkan (RDTRK Kota
Surakarta). Hal ini dikaitkan dengan keberadaan Kawasan Alun-alun Lor yang dikelilingi dengan
bangunan-bangunan bersejarah dan memiliki nilai arsitektur tinggi. Bangunan-bangunan tersebut
antara lain bangunan Kraton Kasunanan Surakarta dan Masjid Agung yang masih berfungsi hingga
sekarang, serta keberadaan Kampung Kauman yang terkenal sebagai salah satu sentra batik. Selain
itu juga terdapat Pasar Klewer yang terkenal sebagai salah satu sentra distributor batik dan
makanan-makanan khas Kota Surakarta. Keberadaan Pasar Klewer dan Kampung Batik Kauman
menjadi faktor penghidup Kawasan Alun-alun Lor tersebut. Pengunjung tidak hanya dapat

menikmati bangunan keraton dan masjid yang memiliki nilai arsitektur dan sejarah yang tinggi,



pengunjung juga dapat berbelanja pakaian-pakaian maupun makanan khas dari Kota Surakarta di
Pasar Klewer dan Kampung Batik Kauman.

Berbagai keistimewaan yang dimiliki Kawasan Alun-alun Lor Kota Surakarta tersebut
mestinya dipertahankan sehingga dapat menjadi identitas Kota Surakarta yang sangat berharga dan
memiliki nilai sejarah. Namun kondisi Kawasan Alun-alun Lor Kota Surakarta saat ini sangat
memprihatinkan. Pengembangan berbagai potensi wisata yang berada dalam satu kawasan yaitu di
Kawasan Alun-alun Lor tersebut dirasa masih belum optimal dan masih belum terintegrasi satu
sama lain. Sebagai ruang publik dan kawasan wisata, Kawasan Alun-alun Lor tidak memiliki
fasilitas pendukung ruang bagi para pejalan kaki. Hal ini dikarenakan trotoar yang semestinya
mejadi tempat bagi pejalan kaki, berubah fungsinya sebagai tempat berjualan bagi para pedagang
kaki lima. Selain itu pada lokasi-lokasi tertentu di dalam Kawasan Alun-alun Lor tidak terdapat
fasilitas bagi pejalan kaki. Padahal lokasi parkir kendaraan relatif jauh dan mengharuskan
pengunjung untuk berjalan kaki. Kondisi lalu lintas di sekitar kawasan tidak teratur dan lalu lintas
pejalan kaki dengan kendaraan bermotor bercampur sehingga seringkali menimbulkan kemacetan.
Faktor keamanan dan kenyamanan bagi pejalan kakipun menjadi kurang karena harus berebut jalan
dengan becak, angkutan umum dan kendaraan pribadi.

Alun-alun Lor yang menjadi salah satu ruang publik juga telah dipagari oleh pihak
Keraton, sehingga hal ini mematikan fungsi ruang terbuka tersebut. Alun-alun Lor tersebut ditutup
dengan alasan agar tidak digunakan sebagai tempat berjualan pedagang kaki lima. Di satu sisi hal
ini menyelesaikan masalah sehingga alun-alun tidak kotor dan rusak, namun di sisi lain
menimbulkan masalah baru karena para pedagang kaki lima tidak memiliki wadah atau ruang
sehingga mereka berjualan di pinggir jalan.

Berbagai permasalahan di atas mengakibatkan kurang optimalnya Kawasan Alun-alun Lor
Kota Surakarta sebagai salah satu ruang publik, dan kawasan wisata. Penutupan Alun-Alun Lor
oleh pihak Keraton menimbulkan permasalahan yaitu matinya ruang publik dan tidak adanya ruang
bagi pedagang kaki lima. Hal ini menimbulkan perdebatan antara pihak Keraton dengan para
stakeholder. Melihat potensi wisata dan permasalahan di atas,maka dibutuhkan adanya peningkatan
dan pengelolaan kawasan wisata dan ruang publik tersebut. Dalam hal ini penulis fokus terhadap
penyediaan fasilitas pejalan kaki yang terintegrasi dari satu point wisata ke point wisata yang lain
di Kawasan Alun-alun Lor Kota Surakarta.

Penulis berusaha untuk mewadahi aktivitas pengunjung Kawasan Alun-alun Lor terutama
pejalan kaki dengan memberikan arahan penyediaan fasilitas pejalan kaki yang ideal dan dapat
mengintegrasikan Kawasan Alun-alun Lor tersebut sebagai kawasan wisata di Kota Surakarta yang

memiliki ciri khas. Diharapkan hal tersebut dapat memaksimalkan potensi wisata yang ada di



kawasan tersebut dan menciptakan ruang publik yang teratur, aman dan nyaman untuk para
pengunjung lokal maupun dari mancanegara.

Melalui tugas akhir ini penulis merumuskan arahan penyediaan fasilitas pejalan kaki yang
disusun melalui metode kualitatif dan kuantitatif. Sehingga menghasilkan output yang diharapkan
dapat memaksimalkan potensi wisata yang ada di kawasan tersebut dan menciptakan ruang publik
yang teratur, aman dan nyaman untuk para pejalan kaki di kawasan tersebut (pengunjung lokal

maupun dari mancanegara).

1.2 Perumusan Masalah

Sebagai lokasi awal terbentuknya Kota Surakarta, Kawasan Alun-alun lor ini merupakan
Ruang terbuka publik yang sangat menarik dan mempunyai nilai sejarah yang tinggi. Hal ini dapat
dilihat dari masih eksisnya Keraton Kasunanan Surakarta, keberadaan Pasar Klewer dan Kampung
Batik Kauman sebagai daya tarik perdagangan, dan Masjid Agung yang kesemuanya merupakan
bangunan-bangunan bersejarah dan berpotensi sebagai kawasan wisata.

Potensi tersebut masih belum didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai. Masing-
masing point wisata tidak terintegrasi satu sama lain. Permasalahan yang utama adalah kurangnya
fasilitas bagi pengunjung terutama bagi pejalan kaki yang kesulitan mengakses dari satu spot
wisata ke spot wisata lainnya dalam lingkup area Alun-alun Lor Kota Surakarta. Fasilitas pejalan
kaki seperti pohon peneduh, sitting group, trotoar, lampu penerangan untuk malam hari dirasa
masih sangat kurang. Bercampurnya arus pejalan kaki dengan kendaraan bermotor diakibatkan oleh
minimnya fasilitas trotoar. Kondisi tersebut sangat tidak aman bagi para pejalan kaki. Terlebih
kenyamanan pengunjung juga kurang. Ruang publik, dalam hal ini alun-alun, saat ini tidak
berfungsi optimal. Bahkan Alun-Alun Lor yang sedianya ditutup guna menghindari para pedagang
kaki lima berjualan di dalamnya, kini digunakan sebagai area parkir di salah satu sisinya. Dari
keseluruhan permasalahan di atas, muaranya dapat menyebabkan kurang optimalnya Kawasan
Alun-Alun Lor s\Surakarta sebagai kawasan wisata. Kondisi ini tentu sangat memprihatinkan.
Penjelasan mengenai perumusan masalah dapat dilihat pada Gambar 1.1.

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dikemukakan, maka dapat dirumuskan sebuah
pertanyaan penelitian (research question) sebagai berikut:

”Bagaimanakah arahan penyediaan ruang pejalan kaki yang tepat untuk diterapkan di

Kawasan Alun-alun lor Kota Surakarta? ”





